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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Sistem Informasi 

 

Dalam kehidupan sehari-hari orang sering menyam makna istilah sistem 

dengan cara. Istilah sistem dari bahasa Yunani yaitu Systema yang berarti 

penempatan atau mengatur. 

Pengertian sistem menurut Mulyadi (2008 : 2) adalah “sekelompok unsur 

yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk 

mencapai tujuan tertentu”.  

Sedangkan menurut Agus Mulyanto (2009:29)“Sistem informasi merup 

suatu komponen yang terdiri dari manusia, teknologi informasi, dan prosedur 

kerja yang memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi 

untuk mencapai suatu tujuan”. 

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur didefinisikan 

bahwa ”sistem yaitu suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu” Al-barha bin ladjamudin (2005 : 10). 

3.2 Analisis dan Perancangan Sistem 

 

Menurut Kendall dan Kendall (2003:7), analisis dan perancangan sistem 

dipergun untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan 

peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan 

sistem informasi terkomputerisasi.Analisis sistem dilakukan dengan tujuan untuk 
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dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan 

kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 

Perancangan sistem merup penguraian suatu sistem informasi yang utuh 

ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi 

terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah 

tersebut serta mengimplementasikan seluruh kebutuhan operasional dalam 

membangun aplikasi. 

 

3.3 Desain Sistem 

 

Setelah tahap analisa sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerj. Kemudian memikirkan 

bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Jogiyanto (2004:197) desain 

sistem dapat diartikan sebagai berikut : 

a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

b. Pendefinisian dari kebutuhan – kebutuhan fungsional. 

c. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

e. Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi. 

f. Menyangkut konfigurasi dari komponen – komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras dari suatu sistem. 
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3.5 Interaksi Manusia dan Komputer 

 

Menurut Wicaksono (2006:4), Interaksi Manusia dan Komputer (IMK) 

adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari desain, evaluasi, implementasi dari 

sistem komputer interaktif untuk dipakai oleh manusia, beserta studi tentang 

faktor-faktor utama dalam lingkungan interaksinya. Deskripsi lain dari IMK 

adalah suatu ilmu yang mempelajari perencanaan dan desain tentang cara manusia 

dan komputer saling bekerja sama, sehingga manusia dapat merasa puas dengan 

cara yang paling efektif. Dikat juga bahwa sebuah desain antar muka yang ideal 

adalah yang mampu memberikan kepuasan terhadap manusia sebagai pengguna 

dengan faktor kapabilitas serta keterbatasan yang terdapat dalam sistem.  Pada 

implementasinya, IMK dipengaruhi berbagai macam faktor antara lain organisasi, 

lingkungan, kesehatan, pengguna, kenyamanan, antar muka, kendala dan 

produktifitas.  




